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ABSTRAK 

Hotel Bidakara Savoy Homann adalah sebuah bangunan cagar budaya dengan fungsi hotel yang dilindungi 

oleh pemerintah kota Bandung dan telah mengalami renovasi sehingga dianggap penting untuk membahas 

sarana evakuasi antara bangunan lama dan bangunan baru karena merupakan salah satu persyaratan 

keamanan bangunan yang berhubungan dengan perancangan arsitektur. Kajian ini dilakukan dengan 

mengambil studi kasus Hotel Bidakara Savoy Homann pada bagian Asia Afrika Wings dan Tower Wings 

untuk mengetahui keterkaitan desain sirkulasi bangunan lama dan baru dengan metodologi penelitian 

analisis sinoptik dengan pendekatan studi kuantitatif dan kualitatif. Hasil kajian ini berupa penilaian dari 

beberapa aspek yang didapatkan dari survei langsung yang dilakukan penyusun terhadap sarana penunjang 

evakuasi kebakaran dengan nilai rata – rata 88,528 (Baik) untuk Tower Wings dan nilai rata -rata 62,428 

(Kurang Baik) untuk Asia Afrika Wings. 

Kata kunci: evakuasi, kebakaran, hotel, sirkulasi, sarana 

ABSTRACT 

Bidakara Savoy Homann Hotel is a cultural heritage hotel, protected by the city government of Bandung and 

has been through several renovation, this topic instresting to discuss because the evacuation facilities 

between old buildings and new buildings as it is one of the building security requirements related to 

architectural design. Bidakara Savoy Homann Hotel parts used in this case are Asia Africa Wings and Tower 

Wings to find out the linkage of old and new building's circulation design with the methodology of synoptic 

analysis research with quantitative and qualitative study approach. The result of this study is an assessment 

of several aspects obtained from direct supervision by authors,avarage value is 88.528 (Good) for Fire 

evacuation supporting facilities in Tower Wings and average value of 62,428 (Less Good) for Asia Afrika 

Wings. 
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1. PENDAHULUAN
Savoy Homann adalah hotel bersejarah yang menjadi saksi momen historis bagi sejarah dunia. Hotel 

ini menjadi tempat penginapan para petinggi negara saat perhelatan Konferensi Asia Afrika pertama 

kali digelar di Indonesia pada tahun 1955. Berdiri sejak tahun  1871, Hotel Savoy Homann menjadi 

salah satu bangunan cagar budaya kelas A dengan fungsi hotel yang terletak di pusat kota Bandung. 

Hotel Savoy Homann terletak di jalan Asia Afrika No. 112, Cikawao, Lengkong, Bandung. Hotel ini 

dibangun diatas tanah seluas 10.074m
2 

dengan luas bangunan 11.185m
2
.Seiring berkembangnya 

zaman Hotel Bidakara Savoy Homann pun mengalami pemugaran dari awal pembangunan sampai saat 

ini. Pada tahun 1871 Hotel Savoy homann pertama kali dibangun dengan kepemilikan imigran Jerman 

bernama A.Homann dan masih berupa rumah panggung berdinding bilik. Pada tahun 1867-1884 

mengalami renovasi berupa dinding tembok. Pada tahun 1937-1939 Awal mula renovasi muka 

bangunan yang dikenal dengan sebutan Asia Afrika Wing pada saat ini, rancangan arsitek Albert 
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Aalbers saat kepemilikan F.J.A Van Es. Renovasi berikutnya terjadi pada tahun 1984 saat kepemilikan 

RHM Saddak dengan penambahan gedung dengan nama Tower Wing dan penambahan fasilitas. Pada 

tahun 1987, terjadi renovasi dengan penambahan gedung Garden Wing saat kepemilikan PT 

Panghegar Group. Pada tahun 2008 terjadi penambahan gedung dengan nama Millenium Wing saat 

kepemilikan oleh pihak Bidakara. Hingga saat ini total ada 4 gedung yang terdiri dari 185 kamar.Studi 

ini layak dibahas karena keingintahuan penyusun dalam kaitan bangunan lama dan bangunan baru 

terhadap sarana evakuasinya. Studi ini juga mengkaji bagaimana keterkaitan antara bangunan cagar 

budaya dengan bangunan baru serta bagaimana integrasi jalur evakuasi pada bangunan lama dengan 

bangunan baru.Pemugaran dan renovasi yang terjadi di Hotel Bidakara Savoy Homann bisa saja 

mempengaruhi aspek keselamatan pengguna bangunan, khususnya dalam hal sarana evakuasi 

pengguna bangunan saat terjadi hal darurat. Kajian ini diharapkan menjadi dasar untuk pembelajaran 

dan penelitian selanjutnya yang membahas tentang utilitas kebakaran khususnya pada sarana evakuasi 
 

2. METODOLOGI 
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian kombinasi (Mix 

Methods). Yaitu merupakan pendekatan dalam studi yang mengkombinasikan atau menghubungkan 

antara metode kualitatif dan kuantitatif  (mencakup landasan filosofis, penggunaan pendekatan dan 

mengkombinasikan kedua pendekatan dalam penelitian). Data - data yang didapatkan kemudian 

dibandingkan oleh persamaaan dan perbedaan fakta - fakta dan sifat - sifat objek yang diteliti 

berdasarkan teori yang ada dan kerangka pemikiran tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil studi kasus Hotel Bidakara Savoy Homann. Obyek ini dipilih karena Hotel Bidakara 

Savoy Homann merupakan bangunan cagar budaya kelas A yang sudah mengalami renovasi dan 

pemugaran serta penambahan bangunan baru. Kasus ini dipilih karena keingintahuan penulis dalam 

pengaplikasian sarana evakuasi kebakaran pada bangunan cagar budaya yang telah mengalami 

renovasi dengan arsitek yang berbeda – beda.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kajian dan Analisis 

Hotel Bidakara Savoy Homann menjadi subjek pengamatan, objek yang akan dianalisis adalah sarana 

penunjang evakuasi 

 

Gambar 1. Denah Koridor 

      Objek 

Penelitian 

 

    
Lt 2 

Lt 1 
Lt 3 Lt 4 

        Asia Afrika Wing 

        Tower Wing 

 



Keterkaitan Desain Sirkulasi Ruang Dalam Bangunan Baru & Lama Terhadap Sarana Evakuasi Kebakaran 

 

 Jurnal Arsitektur Reka Karsa– 3 

 

Tabel 1. Analisa akses exit koridor 
 

 
Keterangan : 

1. Lebar Koridor AAW terdapat box hydran sehinga lebar koridor pada titik ini menjadi 1,5m 

2. Terdapat tonjolan drop ceiling tinggi koridor pada titik tersebut menjadi 2,8m 

3. Terdapat kolom yang menonjol , lebar  koridor pada titik kolom menjadi 1,6m 

4. Terdapat tempat sampah di koridor yang berpotensi menghalangi saat proses evakuasi 

5. Terdapat koridor/gang buntu menuju kamar hotel yang berpotensi menghambat akses evakuasi 

 

 
Keterangan : 

1. Terdapat Tonjolan balok 400mm ditambah oleh lampu darurat diletakan di bawah balok sehingga 

ketinggian pada titik ini 1900mm 

2. Terdapat kolom yang ditutup oleh ornament kayu dengan lebar 200mm sehinga pada titik ini lebar 

koridor menjadi 1900mm 

3. Pada lantai 1 dan 2 terdapat gang/koridor dengan jalan buntu , terutama pada lantai 1 Tower Wing , 

tangga darurat terhalang oleh ruangan administrasi sehingga tidak dapat di akses oleh umum 
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4. Karena terhalang oleh ruangan administrasi Evakuasi pada lantai 1 Tower Wing di alihkan ke 

tangga darurat lantai 1 AAW. 

 

Tabel 2. Analisa Pintu Darurat 

 
Keterangan : 

1. Terdapat Box Panel tepat dibelakang pintu darurat 

2. Lebar bordes  2200mm sisa saat Pintu terbuka menjadi 1350mm 

 

 
Keterangan : 

1. Pintu darurat P3 , Daun pintu ganda lebar 55cm dengan engsel dua arah , pintu darurat 

yang digunakan oleh pemadam kebakaran 

2. Tidak ada elevasi dari koridor hotel ke ruang tangga darurat 

3. Lebar bordes 2,8 m , sisa bordes saat pintu darurat dibuka penuh adalah 2,25 m 

4. Pintu darurat  P4 dengan daun pintu satu dan engsel satu arah , tidak ada elevasi dari 

koridor hotel menuju ruangan tangga darurat 

5. Lebar bordes 3,2 m, sisa bordes saat pintu darurat terbuka penuh adalah 2350 m



Keterkaitan Desain Sirkulasi Ruang Dalam Bangunan Baru & Lama Terhadap Sarana Evakuasi Kebakaran 

 

 Jurnal Arsitektur Reka Karsa– 5 

 

Tabel 3.Analisa Tangga Darurat 

 
Keterangan 

1. Tangga menggunakan material kayu, 

2. Lebar railing 1m 

3. terdapat perbedaan ketinggian dari 17cm menjadi 20cm 

4. Tinggi railing dengan material besi 1m 

5. Pada Bordespintu darurat (Bordes 1) terdapat ruangan section room boy yang memakan luas 

bordes 1 

6. Material menggunakan material beton dan dilapis oleh material karpet 

7. Tidak terdapat bordes karena tangga sirkulasi langsung koridor 

8. Railing hanya terdapat pada satu sisi 

9. Tidak terdapat perbedaan ketinggian pada tangga ini 
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Keterangan : 

1. Lebar tangga darurat pada T3 80cm 

2. Hanya terdapat satu sisi railing denga tinggi 75cm 

3. Pada T4 terdapat penanda koridor yang berfungsi sebagai penanda lantai. 

4. Terdapat perbedaan ketinggian tangga pada T4. 

5. Terdapat perabot berupa Kasur dan pot di bordes. T5 

6. Terdapat perbedaan ketinggian tangga. T5 

7. Terdapat perbot berupa lemari bekas pada bordes  T5 

8. Terdapat tanda pengenal lantai pada bordes T5 
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Tabel 4. Penanda Arah Keluar 

 
Keterangan : 

1. Tanda Arah evakuasi dengan dua arah , di dinding lorong arah samping 

2. Tanda evakuasi chevron 

3. Tanda  Exit iluminasi luar 

4. tanda evakuasi dan tanda Exit iluminasi dalam 
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Keterangan : 

1. Pada jarak 12m tidak terlihat penanda arah evakuasi dengan chevron. 

2. Pada jarak 3m terlihat penanda arah evakuasi chevron 

3. Penanda arah EXIT iluminasi luar pada pintu darurat Tower Wing. 
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Tabel 5. Lampu Darurat 

 

 

 
Keterangan : 

1. Lampu darurat pada koridor menggunakan batre dan mampu bertahan 1,5jam 

2. lampu darurat pada tangga kebakaran , menggunakan genset dan saklar 
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4. SIMPULAN 

 
Penilaian standar sarana evakuasi pada masing – masing unit memiliki nilai yang berbeda – beda, yang 

mendapat nilai tertinggi untuk sarana evakuasi kebakaran berada pada unit Tower Wing dengan rata – 

rata 88,528 atau baik sedangkan yang terendah berada pada unit Asia Afrika Wing dengan nilai rata – 

rata 62,428 atau Kurang baik. 

Pada bagan sarana evakuasi savoy homann terlihat tahun pembangunan wing/gedung tidak 

mempengaruhi nilai standart sarana evakuasi, terlihat bahwa sarana evakuasi pada setiap wing/gedung 

di savoy homann di perbaharui guna mendapatkan keselarasan pada sarana evakuasi kebakaran yang 

dapat membantu pada saat proses evakuasi apabila terjadi bencana kebakaran.  
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